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 Exclusive breastfeeding is the best source of nutrition for infants which 
plays an important role in supporting optimal growth and development of 
toddlers. The success of exclusive breastfeeding is greatly influenced by 
the mother's attitude, because the attitude reflects the mother's readiness, 
confidence, and willingness to provide breast milk as recommended. 
Objective: This study aims to determine the picture of mothers' attitudes 
about exclusive breastfeeding for toddlers in the working area of the Geyer 
1 Community Health Center, Grobogan Regency. Method: This study used 
a quantitative design with a descriptive approach. The population was all 
mothers who have toddlers in Ledokdawan Village with a sample of 78 
respondents, taken using a total sampling technique. Data collection was 
carried out using an attitude questionnaire with a Likert scale, and the 
data were analyzed descriptively using the SPSS program. Results: The 
results showed that the majority of respondents had a positive attitude 
towards exclusive breastfeeding, namely 74 respondents (94.9%), while 
respondents with a negative attitude were 4 respondents (5.1%). 
Conclusion: It can be concluded that the picture of mothers' attitudes 
about exclusive breastfeeding for toddlers in the working area of the Geyer 
1 Community Health Center, Grobogan Regency is dominated by positive 
attitudes, which are expected to support the success of the exclusive 
breastfeeding program.. 

  Abstrak 
Kata Kunci: ASI eksklusif, sikap 
ibu, balita, pemberian ASI, 
kesehatan ibu dan anak 

 
 
 
  

 ASI eksklusif merupakan sumber nutrisi terbaik bagi bayi yang berperan 
penting dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan balita secara 
optimal. Keberhasilan pemberian ASI eksklusif sangat dipengaruhi oleh 
sikap ibu, karena sikap mencerminkan kesiapan, keyakinan, dan kemauan 
ibu dalam memberikan ASI sesuai anjuran. Tujuan: Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui gambaran sikap ibu tentang pemberian ASI 
eksklusif pada balita di wilayah kerja Puskesmas Geyer 1 Kabupaten 
Grobogan. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Populasi adalah seluruh ibu yang memiliki balita di 
Kelurahan Ledokdawan dengan jumlah sampel 78 responden, yang 
diambil menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner sikap dengan skala Likert, dan data dianalisis 
secara deskriptif menggunakan program SPSS. Hasil: Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki sikap positif terhadap 
pemberian ASI eksklusif, yaitu sebanyak 74 responden (94,9%), 
sedangkan responden dengan sikap negatif sebanyak 4 responden (5,1%). 
Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa gambaran sikap ibu tentang 
pemberian ASI eksklusif pada balita di wilayah kerja Puskesmas Geyer 1 
Kabupaten Grobogan didominasi oleh sikap positif, yang diharapkan dapat 
mendukung keberhasilan program ASI eksklusif. 
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Pendahuluan  

Balita merupakan masa setelah dilahirkan sampai sebelum berumur 59 bulan, terdiri dari bayi 

baru lahir usia 0-28 hari, bayi usia 0-11 bulan dan anak balita usia 12 - 59 bulan (Jannah et al., 

2024). Kesehatan bayi dan balita sangat penting diperhatikan karena pada masa ini pertumbuhan 

dan perkembangan fisik serta mentalnya sangat cepat.  Setiap balita akan mengalami fase golden 

age, fase golden age merupakan periode penting dalam masa perkembangan anak, yang umumnya 

terjadi pada rentang usia 0 hingga 5 tahun (usia balita). Oleh karena itu, stimulasi dan nutrisi yang 

tepat sangat krusial selama fase Golden Age untuk mengoptimalkan potensi perkembangan anak. 

Kesehatan bayi dan balita meliputi tata laksana dan rujukan, gizi, pemantauan pertumbuhan dan 

perkembangan, imunisasi, rehabilitasi dan perawatan jangka panjang pada penyakit kronis/langka, 

pola asuh dan stimulasi perkembangan, serta penyediaan lingkungan yang sehat dan aman. Balita 

adalah individu atau sekelompok individu dari suatu penduduk yang berada dalam rentan usia 

tertentu. Usia balita dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan yaitu golongan usia bayi (0-2 

tahun), golongan batita (2-3 tahun), dan golongan prasekolah (>3-5 tahun). Adapun menurut WHO, 

kelompok balita adalah 0-60 bulan (Khoerul ummah, 2022). 

Optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan pada fase golden age dipengaruhi salah satunya 

adalah pemberian Asi Eksklusif, asi eksklusif harus dilakukan karena untuk bayi yaitu  nutrisi 

sempurna, meningkatkan kekebalan tubuh, mendukung perkembangan otak, mengurangi resiko 

penyakit. Untuk ibu  mempercepat pemulihan Rahim, menurunkan resiko kanker, membantu 

menurunkan berat badan, membangun ikatan emosiaonal. Jadi asi eksklusif merupakan investasi 

terbaik untuk Kesehatan jangka pendek dan Panjang bayi, sekaligus memberikan manfaat 

Kesehatan dan emosional yang signifikan bagi ibu (Dian, 2022). Golden age adalah usia anak pada 

masa-masa awal hidupnya di dunia pada usia anak ketika mereka berumur 0 sampai dengan 5 tahun. 

Golden Age pada anak merupakan masa penting untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak. 

Peran serta orang tua sangat penting dalam mengoptimalkan fase golden age pada balita, dimulai 

dari 1000 Hari Pertama Kehidupan sampai anak mencapai usia 2 tahun dengan memberikan 

stimulasi motorik yang mempengaruhi perkembangan dan fungsi otak. Berat badan dipakai sebagai 

indikator untuk mengetahui keadaan gizi dan tumbuh kembang anak, sedangkan tinggi badan 
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dipakai untuk menggambarkan pertumbuhan. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

memberikan keputusan mengenai penentuan status gizi anak berdasarkan Indeks Massa Tubuh. 

Indeks Massa Tubuh atau IMT merupakan pengukuran berat badan dan tinggi badan yang dihitung 

dengan membagi berat badan dalam kilogram dengan kuadrat tinggi badan dalam meter. Dalam 

pengukuran IMT/U dibagi menjadi gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, berisiko gizi lebih, gizi lebih, 

obesitas (Choli & Soraya, 2025). 

Jumlah anak balita di Indonesia pada 2024 tidak dapat dipastikan secara tunggal, namun 

terdapat data yang menunjukkan bahwa sekitar 12,9 juta keluarga di Indonesia memiliki anak balita, 

dengan rincian sekitar 3,7 juta keluarga memiliki anak usia 0-23 bulan dan 9,1 juta keluarga 

memiliki anak usia 24-59 bulan. Sementara itu, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat total 

penduduk usia 0-17 tahun pada 2024 mencapai sekitar 79,48 juta jiwa, yang merupakan sekitar 

29,15% dari total penduduk. Perkembangan balita adalah perubahan bertahap pada kemampuan 

fisik (motorik), mental (kognitif), sosial, dan bahasa, sedangkan pertumbuhan balita adalah 

peningkatan ukuran fisik seperti berat dan tinggi badan. Keduanya saling melengkapi dan 

dipengaruhi oleh nutrisi, stimulasi, serta faktor genetik dan lingkungan. Pemantauan pertumbuhan 

dan perkembangan balita, seperti yang direkomendasikan oleh WHO dan Kementerian Kesehatan, 

penting untuk mendeteksi masalah kesehatan dan memastikan tumbuh kembang yang optimal 

(Nyoman et al., 2024). 

Permasalahan prevalensi ASI eksklusif di Indonesia meningkat dalam beberapa tahun terakhir, 

dari 52,5% pada tahun 2021 menjadi 68,6% pada tahun 2023 berdasarkan data Sistem Gizi Sehat 

(SSGI) Kementerian Kesehatan. Angka tersebut merupakan proporsi bayi usia 0-6 bulan yang 

hanya mendapatkan ASI tanpa makanan atau minuman tambahan lainnya, dan masih perlu 

ditingkatkan untuk mencapai target yang lebih tinggi. Pola makan pada anak sangat berperan 

penting dalam proses pertumbuhan pada anak, karena dalam makanan banyak mengandung gizi. 

Pola makan tergantung pada pengetahuan gizi yang dimiliki oleh keluarga terutama ibu. Begitu 

dominannya peranan ibu bagi kesehatan anak balita terutama dalam pemberian gizi yang cukup 

pada anak balita, menuntut ibu harus mengetahui dan memahami akan kebutuhan gizi pada anak, 

untuk itu yang harus dimiliki oleh ibu adalah pengetahuan tentang kebutuhan gizi balita (Wardita 

et al., 2021). 

Tabel 1. 1 Cakupan  Asi Eksklusif di Kelurahan Ledokdawan, Kecamatan Geyer 

No Nama Dusun Jumlah 

2

5

5

24

25

Page 7 of 18 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3117:561524897

Page 7 of 18 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3117:561524897



GAMBARAN SIKAP IBU TENTANG PEMBERIAN ASI EKLUSIF PADA BALITA DI WILAYAH 
PUSKESMAS GEYER 1 KABUPATEN GROBOGAN 
Artema Pramudya Retno Siwi 1, Eska Dwi Prajayanti 2  

 

4 
 

1 Dusun Muneng 19 

2 Dusun Lengkong 49 

3 Dusun Citran 11 

4 Dusun  Bayo 14 

5 Dusun Lebak 23 

6 Dusun Krajan 40 

7 Dusun  Batur 46 

8 Dusun  Blumbang 25 

Sumber : Data Puskesmas Geyer 1 (2025) 

Cakupan ASI eksklusif (Air Susu Ibu eksklusif) mengacu pada proporsi persentase bayi di 

bawah usia 6 bulan dalam suatu populasi (negara, wilayah, atau kelompok tertentu) yang hanya 

diberi ASI dan tidak diberikan makanan atau cairan lain, termasuk air, selama periode tersebut. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan UNICEF merekomendasikan: Pemberian ASI eksklusif 

selama 6 bulan pertama kehidupan bayi, Melanjutkan pemberian ASI disertai dengan makanan 

pendamping ASI (MPASI) yang tepat dan aman hingga usia 2 tahun atau lebih. data statistik tentang 

cakupan ASI eksklusif, angka tersebut memberikan gambaran: Angka Tinggi (Ideal) Menunjukkan 

bahwa sebagian besar bayi mendapatkan manfaat kesehatan dan nutrisi optimal dari ASI, yang 

berarti program dukungan menyusui berjalan efektif dan kesadaran masyarakat tinggi, Angka 

Rendah (Perlu Perbaikan): Menunjukkan bahwa banyak bayi yang kehilangan manfaat penting dari 

ASI eksklusif, yang seringkali disebabkan oleh kurangnya dukungan di tempat kerja/lingkungan, 

pemasaran pengganti ASI yang agresif, atau kurangnya pengetahuan orang tua (Rahayuningsih, 

2025). 

Manfaat ASI eksklusif dapat mencegah stunting, nutrisi lengkap dan Seimbang ASI adalah 

makanan terbaik bagi bayi selama 6 bulan pertama kehidupannya. ASI mengandung semua nutrisi 

seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral dalam proporsi yang tepat dan mudah 

diserap oleh tubuh bayi. Nutrisi yang adekuat ini sangat penting untuk pertumbuhan optimal, 

termasuk tinggi badan dan perkembangan otak, meningkatkan Kekebalan Tubuh ASI mengandung 

antibodi dan zat kekebalan lainnya yang melindungi bayi dari infeksi. Bayi yang diberi ASI 

eksklusif cenderung jarang sakit seperti  diare atau ISPA. Penyakit berulang, terutama yang 

menyebabkan diare kronis, dapat mengganggu penyerapan nutrisi dan menyebabkan malnutrisi. 

Kandungan asam lemak esensial seperti DHA dan AA dalam ASI sangat penting untuk 
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perkembangan otak dan sistem saraf bayi. Perkembangan otak yang optimal juga berkontribusi pada 

kemampuan belajar dan kecerdasan anak di kemudian hari, mengurangi risiko alergi dan penyakit 

kronis ASI eksklusif membantu mengurangi risiko alergi, asma, obesitas, dan penyakit kronis 

lainnya di kemudian hari. Kesehatan yang baik secara keseluruhan mendukung pertumbuhan yang 

optimal (Fajrini et al., 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bidan setempat dan kader posyandu, diperoleh informasi 

bahwa ibu yang belum memberikan ASI eksklusif umumnya disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain ibu yang bekerja, persepsi bahwa ASI tidak keluar atau jumlah ASI tidak mencukupi, 

pemberian ASI secara selang-seling dengan susu formula, serta anggapan bahwa ASI kurang 

diserap dengan baik oleh bayi. Sementara itu, ibu yang mampu memberikan ASI eksklusif selama 

24 jam umumnya adalah ibu yang tidak bekerja. Hal ini dikarenakan ibu memiliki waktu lebih 

banyak untuk mendampingi dan membersamai proses tumbuh kembang anak, tidak adanya 

pengasuh pengganti, serta kesadaran bahwa balita membutuhkan perhatian, stimulasi, dan 

pengasuhan yang optimal, khususnya dari ibu sebagai pengasuh utama. 

 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah deskripsi variable bebas sikap ibu tentang pemberian Asi. Dengan 

menggunakan metode penelitian ini akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang 

diteliti sehingga kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data. Dengan demikian strategi penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan antara variabel independent atau bebas (X) yaitu pemberian Asi eksklusif, serta 

variabel dependent atau terikat (Y) gambaran sikap ibu  

 

Hasil dan Pembahasan  

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Geyer 1, Kecamatan Geyer, 

Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah, dengan lokasi penelitian secara spesifik berada 

di Kelurahan Ledokdawan. Puskesmas Geyer 1 merupakan fasilitas pelayanan kesehatan 

tingkat pertama yang memberikan pelayanan kesehatan masyarakat, khususnya pelayanan 

kesehatan ibu dan anak (KIA), termasuk program promosi dan pemantauan pemberian ASI 
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eksklusif pada balita. 

Wilayah Kelurahan Ledokdawan memiliki karakteristik wilayah pedesaan dengan sebagian 

besar masyarakat bermata pencaharian sebagai petani, buruh, dan pekerja sektor informal. 

Kondisi sosial ekonomi dan latar belakang pendidikan masyarakat yang beragam dapat 

memengaruhi sikap dan perilaku ibu dalam memberikan ASI eksklusif kepada balitanya. Oleh 

karena itu, wilayah ini dinilai relevan sebagai lokasi penelitian yang berkaitan dengan sikap ibu 

terhadap pemberian ASI eksklusif. 

Puskesmas Geyer 1 memiliki beberapa posyandu balita yang tersebar di Kelurahan 

Ledokdawan sebagai sarana pelayanan kesehatan berbasis masyarakat. Posyandu tersebut 

secara rutin melaksanakan kegiatan penimbangan balita, pemantauan tumbuh kembang, 

imunisasi, serta penyuluhan kesehatan ibu dan anak, termasuk edukasi tentang pentingnya ASI 

eksklusif. Dalam penelitian ini, pengambilan data dilakukan pada beberapa posyandu balita di 

Kelurahan Ledokdawan yang berada di bawah wilayah kerja Puskesmas Geyer 1. 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui mengambarkan sikap ibu tentang pemberian asi 

eklusif Di Wilayah Puskesmas Geyer 1 Kabupaten Grobogan. Hasil dari penelitian ini 

didapatkan dari analisis univariat yang dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi 

variable yang diteliti, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Karateristik responden ibu balita di Wilayah Puskesmas Geyer 1 Kabupaten Grobogan 

a. Karateristik responden berdasarkan pekerjaan ibu 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi berdasarkan pekerjaan ibu 

Variabel f % 

Pekerjaan   

Tidak Bekerja 60 76,9 

PNS 9 11,5 

Wiraswasta 9 11,5 

Total 78 100.0 

Sumber : data primer penelitian 2026 

Hasil identifikasi seperti terlihat pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa karateristik responden 

berdasarkan status pekerjaan didominasi oleh responden yang tidak bekerja, yaitu sebanyak 60 

responden atau 76,9%. Sementara itu, responden yang menjadi PNS berjumlah 9 atau 11,5% 
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dan yang menjadi wiraswasta berjumlah 9 atau 11.5%. 

b. Karateristik responden berdasarkan pendidikan ibu 

Tabel 4.2 Distribusi karateristik berdasarkan pendidikan ibu 

Variabel f % 

Pendidikan    

SD 7 9,0 

SMP 24 30,8 

SMA 35 44,9 

Diploma 5 6,4 

Sarjana 7 9,0 

Total 78 100.0 

Sumber : data primer penelitian 2026 

Hasil identifikasi seperti terlihat pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa karateristik responden 

berdasarkan tingkat pendidikan terakhir ibu didominasi oleh responden dengan pendidikan 

terakhir SMA, yaitu sebanyak 35 responden atau 44,9%. Sementara itu, responden yang 

pendidikan terakhir SD berjumlah 7 atau 9,0%, SMP berjumlah 24 atau 30,8%, Diploma 

berjumlah 5 atau 6,4%, dan sarjana berjumlah 7 atau 9,0%. 

2. Gambaran sikap ibu tentang pemberian ASI eksklusif pada balita di wilayah puskesmas Geyer 

1 Kabupaten Grobogan 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi sikap ibu tentang pemberian ASI eksklusif pada balita 

Variabel f % 

Positif 74 94,9 

Negatif 4 5,1 

Total 78 100.0 

Sumber : data primer penelitian 2026 

Berdasarkan hasil analisis seperti terlihat pada tabel 4.3,  menunjukkan bahwa sikap ibu 

tentang pemberian ASI eksklusif pada balita didominasi oleh kategori posiif dengan jumlah 

responden sebanyak 74 atau 94,9%. Sementara itu, sikap ibu dengan kategori negatif sebanyak 

4 responden atau 5,1%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu telah memiliki sikap yang 

20
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positif terhadap pemberian ASI eksklusif pada balita. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilampirkan tersebut akan dilakukan pembahasan 

untuk mengintepretasikan data hasil penelitian yang kemudian dibandingkan dengan konsep 

dan teori terkait: 

1. Karateristik responden ibu balita di Wilayah Puskesmas Geyer 1 Kabupaten Grobogan 

a. Pekerjaan 

Hasil penelitian yang dilaksankan pada 78 responden didapatkan bahwa mayoritas 

responden berdasarkan pekerjaan, Ibu yang tidak bekerja , yaitu sebanyak 60 responden atau 

76,9%. Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah ibu yang 

tidak bekerja atau berstatus sebagai ibu rumah tangga. Kondisi ini mencerminkan karakteristik 

sosial masyarakat di wilayah penelitian, di mana peran ibu dalam keluarga masih lebih banyak 

berfokus pada pengelolaan rumah tangga dan pengasuhan anak. Dalam kehidupan sehari-hari, 

ibu lebih sering berada di rumah untuk mengurus kebutuhan keluarga, sementara peran sebagai 

pencari nafkah utama umumnya dijalankan oleh suami. Situasi tersebut menyebabkan jumlah 

ibu rumah tangga lebih dominan dibandingkan ibu yang bekerja di luar rumah. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Daeli et al., 2025) yang menyatakan bahwa 

mayoritas ibu dalam penelitian kesehatan masyarakat berstatus sebagai ibu rumah tangga 

karena peran domestik dan pengasuhan anak masih menjadi tanggung jawab utama perempuan. 

Penelitian ini juga sejalan dengan (Musta’in et al., 2025) yang menyatakan bahwa mayoritas 

responden dalam penelitian kesehatan masyarakat merupakan ibu yang tidak bekerja atau 

berstatus sebagai ibu rumah tangga. Kondisi ini dipengaruhi oleh peran sosial dan budaya 

masyarakat yang menempatkan ibu pada ranah domestik dan pengasuhan anak. 

Menurut peneliti banyaknya ibu yang tidak bekerja juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

sosial dan budaya setempat. Pada masyarakat pedesaan, perempuan sering kali dihadapkan 

pada keterbatasan pilihan pekerjaan yang sesuai, serta tuntutan peran domestik yang masih 

kuat. Selain itu, pertimbangan keluarga seperti kebutuhan pengasuhan anak, efisiensi waktu, 

dan keterbatasan lapangan pekerjaan yang fleksibel turut memengaruhi keputusan ibu untuk 

tidak bekerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa status pekerjaan ibu bukan semata-mata pilihan 

individu, melainkan dipengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya, dan struktur keluarga. 

b. Pendidikan 

10
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Hasil penelitian yang dilaksanakan pada 78 responden didapatkan bahwa mayoritas ibu 

dengan pendidikan terkahir SMA berjumlah 35 responden atau 44,9%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir pada tingkat 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Pendidikan tingkat menengah ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu telah menyelesaikan pendidikan formal dasar dan menengah, namun belum 

melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi. Kondisi ini sering dijumpai pada masyarakat 

pedesaan, di mana setelah menyelesaikan pendidikan menengah, perempuan sering memasuki 

fase kehidupan pernikahan dan keluarga sehingga prioritas pendidikan tinggi menjadi kurang 

dominan.  

Penelitian ini sejalan dengan  Hulukati et al.,(2025) hasil studi yang menemukan bahwa 

tingkat pendidikan menengah merupakan tingkat pendidikan yang paling banyak ditemui di 

masyarakat dalam kajian pengetahuan dan sikap ibu di Indonesia. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Anggraini (2025) yang menunjukkan gambaran tingkat pendidikan ibu dalam kajian 

kesehatan masyarakat, di mana mayoritas responden memiliki pendidikan pada tingkat 

menengah atau sederajat SMA. Penelitian tersebut menggambarkan realitas demografis ibu di 

komunitas Indonesia yang pendidikan formalnya masih banyak berada pada jenjang pendidikan 

menengah, yang dapat mempengaruhi wawasan umum seseorang dalam hal akses informasi 

dan interaksi di masyarakat. 

Peneliti berpendapat bahwa dominannya tingkat pendidikan SMA pada responden 

mencerminkan kondisi sosial dan budaya masyarakat setempat. Pendidikan menengah telah 

dianggap memadai untuk menjalankan peran sebagai ibu dan anggota keluarga. Selain itu, 

faktor ekonomi keluarga, keterbatasan akses terhadap pendidikan tinggi, serta keputusan untuk 

berfokus pada kehidupan rumah tangga turut memengaruhi rendahnya proporsi ibu yang 

melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Kondisi ini menjadi gambaran umum 

karakteristik pendidikan ibu di wilayah penelitian dan mencerminkan realitas sosial yang masih 

banyak dijumpai di masyarakat pedesaan. 

2. Sikap ibu tentang pemberian ASI eksklusif pada balita di wilayah puskesmas Geyer 1 

Kabupaten Grobogan 

Hasil penelitian pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki sikap 

positif yaitu sebanyak 74 responden (94,9%), sedangkan ibu dengan sikap negatif hanya 

sebanyak 4 responden (5,1%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden 
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memiliki sikap positif berdasarkan hasil pengisian kuesioner. Sikap positif ini menggambarkan 

kecenderungan ibu dalam menyetujui pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan peran dan 

tanggung jawab ibu dalam perawatan anak, perhatian terhadap kesehatan anak, serta 

penerimaan terhadap informasi kesehatan yang diberikan oleh tenaga kesehatan. Sikap ini 

mencerminkan pandangan dan kesiapan ibu sebagaimana diukur melalui instrumen kuesioner 

penelitian. 

Berdasarkan item kuesioner, sebagian besar ibu menyatakan setuju terhadap pernyataan 

yang menggambarkan kepedulian ibu terhadap kebutuhan anak, kesediaan mengikuti anjuran 

tenaga kesehatan, serta sikap positif terhadap upaya menjaga kesehatan anak. Sikap positif yang 

dominan ini dapat terbentuk melalui pengalaman ibu dalam mengasuh anak, paparan informasi 

kesehatan dari posyandu atau fasilitas pelayanan kesehatan, serta interaksi sosial dengan 

lingkungan sekitar. Pengalaman dan informasi yang diterima secara berulang dapat 

memperkuat sikap yang lebih baik pada ibu. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hulukati et al., (2025) yang menunjukkan bahwa 

mayoritas ibu memiliki sikap positif berdasarkan penilaian kuesioner dalam penelitian 

kesehatan ibu dan anak. Penelitian lain oleh Lestari et al. (2024) juga menyebutkan bahwa sikap 

positif ibu dipengaruhi oleh edukasi kesehatan dan pengalaman langsung dalam pengasuhan 

anak, sehingga sikap yang sebelumnya kurang baik dapat berkembang menjadi lebih baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa sikap ibu bersifat dinamis dan dapat berubah seiring bertambahnya 

pengalaman dan informasi yang diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti berpendapat bahwa dominannya sikap positif 

pada ibu dalam penelitian ini mencerminkan keberhasilan proses penerimaan informasi dan 

pembelajaran yang diperoleh ibu dari berbagai sumber di lingkungan sekitarnya. Interaksi rutin 

dengan tenaga kesehatan, keterlibatan dalam kegiatan posyandu, serta pengalaman langsung 

dalam merawat anak berperan penting dalam membentuk sikap yang lebih baik. Selain itu, 

sikap positif ibu juga menunjukkan adanya kesiapan dan kesadaran ibu dalam menjalankan 

peran pengasuhan anak sesuai dengan nilai dan informasi kesehatan yang diterima, meskipun 

masih terdapat sebagian kecil ibu yang menunjukkan sikap negatif. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sikap ibu tentang pemberian ASI eksklusif pada balita 
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di wilayah kerja Puskesmas Geyer 1 Kabupaten Grobogan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu berada pada 

usia reproduktif, berpendidikan terakhir SMA, dan berstatus sebagai ibu rumah tangga. Kondisi 

ini menggambarkan bahwa sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan 

menengah serta peran utama dalam pengasuhan anak. 

2. Sikap ibu tentang pemberian ASI eksklusif pada balita di wilayah kerja Puskesmas Geyer 1 

Kabupaten Grobogan secara umum berada pada kategori positif, yaitu sebanyak 74 responden 

(94,9%), yang menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki pandangan dan penerimaan 

yang baik terhadap pentingnya pemberian ASI eksklusif bagi tumbuh kembang balita. 
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